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Abstract. This study aims to describe the validity of climate change teaching materials based on science literacy 

and curiosity character ofdjuniordhigh schooldstudents. Thedresearch method used isdresearch 

andddevelopment (R&D) through the modified four-D (4 D) model. This module development procedure includes 

three stages, whisch are define, design and develop. The subjects of this research and development include 5 

expert validators. The type of datadobtained isdquantitative datadin the formdof product validation questionnaire 

scores. The results of research and development of junior high school science teaching materials based on science 

literacy and characterised by curiosity on the topic of climate change by expert validators obtained validity results 

with a total of 0.90 with valid criteria. This is reviewed from three aspects: (1) content feasibility scored 0.90 with 

valid criteria, (2) presentation feasibility aspect scored 0.88 with valid criteria, (3) linguistic feasibility aspect 

scored 0.92 with valid criteria. So it can be concluded from all the validity tests that the teaching materials 

developed are classified as valid criteria. 
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Abstrak. Penelitiandinidbertujuanduntuk mendeskripsikandvaliditasdbahandajar perubahan iklim 

berbasisdliterasidsains dan bermuatan karakter rasa ingin tahu untuk peserta didik SMP. Metode penelitian yang 

digunakan adalah research and development (R&D) melaluidmodeldfour-D (4 D)dmodifikasi. Prosedur 

pengembangan modul ini melewati tiga tahapan yaitu berupa tahap define, design, and develop. Subjek penelitian 

dan pengembangan inidmeliputi 5 validatordahli. Data yang diperoleh merupakan jenis data kuantitatif yang 

berupa skor angket validasi produk. Hasil penelitianddandpengembangan bahan ajardIPAdSMP berbasis literasi 

sains dan bermuatan karakter rasa ingin tahu topik perubahan iklim oleh validator ahli memperoleh hasil validitas 

dengan total sebesar 0.90 dengan kriteria valid. Haldinidditinjauddari tigadaspek: (1) kelayakan isi 

memperolehdskor 0,90 dengan kriteriadvalid, (2) aspek kelayakan penyajian memperoleh skor 0,88 dengan 

kriteriadvalid, (3) aspek kelayakan kebahasaan memperoleh skor 0,92 dengan kriteria valid. Sehingga dapat 

disimpulkan dari seluruh puengujiaan validitasdtersebut bahwadbahandajar yang ddikembangkandmemenuhi 

kriteria valid. 

 

Kata Kunci: Literasi Sains; Karakter; Perubahan Iklim 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu unsur penting dalam kegiatan pembelajaran yakni bahan ajar karena 

mengandungdtanda atau rambu materi penunjang langkah pembelajaran yangdakan diajarkan. 

Tanpadadanyadbahan ajar,dguru tidak dapat memaksimalkan interaksi dengan peserta didik 

dalamdmemberikandmateri pembelajaran (Maslahah & Rofiah, 2019). Bahandajar menjadi 

penunjang pada setiap pembelajaran, salah satunya yakni pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). Bahan ajar dalam pembelajaran IPA ditujukan guna menunjang peserta didik 

dalam mendalami dan memahami dasar-dasar konsep sains serta peduli akan fenomena gejala 

alam sekitar yang terjadi. Melalui bahan ajar tersebut, peserta didik diharapkanddapat 

mengaplikasikandkonsep sains pada kehidupandsehari-hari dandmenjelaskan secaradilmiah 

fenomenadalamdyang terjadi di lingkungan sekitarnya. 
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Bahan ajar yang tepat dapat membantu menangani tuntutan pembelajaran IPA seperti 

memahami gejala alam dan peristiwa yang  terjadi di sekitarnya, serta bukan hanya sekadar 

menghapal pengertian konsep saja namun mampu memahami konsep agar dapat 

mengintegrasikan ilmu ke dalam kehidupan sehari-hari (Parmin, 2012). Salah satu bentuk 

bahan ajar yang dikemas secaradutuh dandsistematis, yang di dalamnyadmemuat seperangkat 

pengalamandbelajar yang terencana danddidesain untukdmembantu peserta didik menguasai 

tujuandbelajardyangdspesifik disebut modul pembelajaran. Modul pembelajaran IPA dengan 

berbasiskan literasi sains akan lebih bermakna karena pemahaman peserta didik akan lebih 

mengacu ke ranah konseptual dibandingkan kontekstual. 

Literasi sains merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 

dalamdmengidentifikasi isu-isu ilmiah,dmenjelaskan suatu fenomena secaradilmiah, dan 

menggunakanddasar bukti ilmiah tersebut dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 

sekitarnya(OECD, 2006). Berdasarkan penjelasan tersebut, literasi sains menjadi hal penting 

yang peserta didik harus miliki dan berguna dalam kehidupan bermasyarakat. Hasil penelitian 

Fitria (2017) menunjukkan bahwa literasi sains tergolong penting dikarenakan hal ini 

merupakan salah satu kompetensi dasar bagi seorang pembelajar untuk memahami berbagai 

aspek dalam kehidupan. Hal ini mampu memunculkan sikap dasar dan membentuk karakter 

peserta didik. Sehingga dapat dikatakan bahwa literasi sains dalam prosesnya dapat 

membangun karakter peserta didik. Hasil penelitian  Rubini, Permanasari, & Permana,  (2017)  

menunjukkan bahwa literasi sains akan mengarahkan pada kebiasaan dalam pikiran, kebiasaan 

untuk dilakukan, dan akhirnya dapat membangun karakter peserta didik.  

Kamus Besar Bahasa Indonesia berdasar Depdiknas (2008a) mendefinisikan karakter 

sebagai suatu sifat kejiwaan, budi pekerti atau akhlak yang dapat menjadi faktor pembeda 

seseorang dari orang-orang lainnya. Dengan demikian karakter adalah suatu nilai unik, baik 

yang terpatri dan tertanam dalam diri seseorang dan biasa tergambarkan dalam perilaku 

kesehariannya. Dapat disimpulkan bahwa karakter tercipta dari hasil olah pikiran, olah nurani, 

serta olah rasa dan karsa seseorang. Kebiasaan membaca akan membentuk pola dan berakhir 

menjadi karakter. Pola kebiasaan ini dapat tercipta dari kegiatan pembelajaran berbasis literasi 

sains peserta didik yang dimulai dari tahap paling sederhana seperti membaca, lalu menangkap 

dan memahami informasi di dalamnya, dan terakhir mampu menerapkan atau mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah didapatkan sebelumnya. Selain itu, hasil dari kegiatan inipun juga 

dapat memicu timbulnya rasa ingin tahu peserta didik karena dipicu oleh bahan ajar yang dibuat 

dengan berbasis literasi sains yang mengedepankan isu atau topik kejadian sekitar. Salah satu 

karakter yang ditanamkan untuk menjadikan seseorang berliterasi sains adalah karakter yang 
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muncul atas rasa keingin tahuannya. Suatu sikap dan tindakan yangdselalu berupaya 

untukdmengetahui lebih mendalamddan meluasddari sesuatu yangddipelajari, dilihat, dan 

didengar merupakan pengertian dari karakter rasa ingin tahu (Faturrohman, Suryana, & 

Fatriany,d2013).  

Berdasarkan hasil kajian terhadap bahan ajar IPA kurikulum 2013, peserta didik 

diharapkan berpengetahuan berlebihdberdasarkan rasa ingindtahunya terkait ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dalamdwawasan kemanusiaan,dkebangsaan, 

kenegaraan,ddan peradabandterkait fenomenaddan kejadian di lingkungan rumah, sekolah, 

maupun lingkungan tempat bermainnya. Melalui pembelajaran IPA yang terarah dengan 

menggunakan bahan ajar yang dikemas dengan berbasis literasi sains, peserta didik diharapkan 

mampu menghadapi tantangan global namun tetap berpijak pada nilai karakter bangsa seperti 

yang diharapkan pada kurikulum 2013. Terkait dengan hal ini maka perlu adanyadkreativitas 

guruddalam meningkatkandkualitas dengan mengembangkan bahan ajar yang berbasisdliterasi 

sains yang di dalamnya juga memuat komponen-komponen pembelajaran guna memicu 

karakter rasa ingin tahu peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, diperlukan adanya bahan ajardberbasis 

literasidsains dan bermuatan karakterdrasa ingindtahu sebagai pendukung pembelajaran 

peserta didik. Oleh karena itulah peneliti bermaksud mengembangkandbahan ajardberbasis 

literasidsains yang mudah dipahami, layak, serta bermuatan salah satu nilai karakter yakni 

karakter rasa ingin tahu yang dimaksudkan untuk mempermudah pembelajaran bagi peserta 

didik. Adapun hasil dari pengembangan ini semoga mampu memberikan manfaat baik berupa 

informasi maupun menjadi referensi penggunaan bahan ajardberbasisdliterasidsains IPA SMP.  

 

METODE 

Penelitian inidmerupakandjenisdpenelitian dan pengembangan atau Research & 

Development. Modeldpengembangan yangddigunakan dalamdpenelitiandini yaitu 4D yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan. Sugiyono (2015) menjelaskan ada 4 tahap pengembangan, 

yakni Define, Design, Development, and Dissemination. Define (pendefinisian),dberisi 

kegiatanduntuk menetapkandproduk apadyang akan dikembangkan, besertadspesifikasinya. 

Tahapdini merupakandkegiatan untuk menganalisis kebutuhan yangddilakukan melaluidstudi 

literatur dan penelitian. Design (perancangan) merupakan kegiatan untukdmembuat 

rancangandterhadap produkdyang telahdditetapkan. Development (pengembangan) merupakan 

kegiatan membuat alur kegiatan untuk merancang bahan untuk menghasilkan suatu produk dan 

setelahnya menguji seberapa valid produk yang dikembangkan tersebut secara berulang-ulang 
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sampaiddihasilkan produkdyang sesuai dengandspesifikasi yangdtelah ditetapkan. 

Dissemination (penyebaran) merupakan kegiatan penyebarluasan hasil yang berupa produk 

tervalidasi atau terujiduntukddimanfaatkan orangdlain (Sugiyono, 2015). Adapun subjek 

daridpenelitian inidadalah lima orangdvalidator. Objekddalam penelitiandini adalahdbahan 

ajar berupa moduldberbasis literasidsains dan bermuatan karakterdrasa ingindtahu 

sertadlembar validasidmodul. Penilaianddilakukan olehdtiga orangdvalidator 

kemudianddihitung dengandmenggunakan rumusdAiken’s V. Valid atau tidaknyadditentukan 

menggunakandtabel kriteriadvaliditas Aiken’s V. 

Tabel 1dKriteria koefisien ValiditasdAiken’s V 

IntervalDRata-rata Skor KriteriaDPenafsiran 

≥0,6-1,0 Valid 

< 0,6 Tidak Valid 

(Azwar, 2015) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data validasi penelitian pengembanganDbahan ajarDperubahan iklim berbasis literasi 

sainsDdan bermuatanDkarakter rasaDingin tahu peserta didik SMP ini diperoleh dari hasil 

penilaian lima orang validator. Instrumen penilaianDbahan ajarDini terdiriDatas 3 aspek utama 

yakni aspek kelayakanDisi, aspek kelayakanDpenyajian, dan aspek kelayakan dalam 

kebahasaannya. Berikut ini adalah skor hasil dari proses validasi bahan ajar yang 

dikembangkan berdasar setiap aspek penilaian disajikan dalam bentuk tabel 2. 

Tabel  2 Hasil Validasi Modul Perubahan Iklim Berbasis Literasi Sains oleh 5 Validator 

No Aspek Penilaian Skor Validitas Kriteria Penafsiran 

1 Kelayakan isi 0,90 Valid 

2 Kelayakan penyajian 0,88 Valid 

3 Kelayakan kebahasaan 0,92 Valid 

PenilaianDvalidasi padaDpenelitian iniDdilakukan oleh 5 orang. Selain menilai bahan 

ajar, validatorDjuga memberikanDbeberapa krutikddan saran seperti yangDtertera pada tabel 

3. 

Tabel  3 Kritik dan Saran dari Validator 

No Validator Kritik dan Saran 

1 V1 1. Tambahkan komponen kegiatan pembelajaran 

terkait penggunaan data untuk menambahkan rasa 

keingintahuan peserta didik. 
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2 V2 1. Penggunaan kata harus konsisten 

2. hati-hati ada kata yang terpotong antar halaman 

3 V3 1. Penggunaan font disesuaikan 

2. Cover diperbagus 

4 V4 1. Tata letak dirapikan  

5 V5 1. Perjelas poster 

2. Font disesuaikan 

Bahan ajar yang berupa modul ini, dinilai berdasarkan lembar validasi yang memuat 

ketiga aspek penilaian berupa kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan dalam 

kebahasaan. Aspek kelayakan kebahasaan memuat komponen penilaian berupa halaman judul, 

kata pengantar dan daftar isi. Perhitungan atas penilaian validator akan aspek kelayakan dalam 

kebahasaan pengembangan bahan ajar ini mendapatkan skor 0,92 yakni termasuk ke dalam 

kriteria valid. Terdapat beberapa masukkan pada aspek ini sebagai bahan perbaikan dan 

rujukan pengembangan bahan ajar oleh validator. Salah satu saran yang paling banyak 

dikemukakan oleh beberapa validator adalah perbaikan sampul modul, bahan ajar dapat dibuat 

lebih menarik lagi dengan mengganti latar yang terkesan suram dengan latar yang lebih 

berwarna serta menggunakan gambar yang lebih menarik lagi, namun masih sesuai dengan 

materi yang dibahas. Berdasar Wantoro (2013) sampul yang dirancangan bukan hanya sebgai 

pelindung isi buku belaka, akan tetapi sampul memiliki beberapa unsur yang diharapkan dapat 

menampilkan ekspresi maupun menginterpretasikan isi buku tersebut. Berdasar saran masukan 

validator serta guna memenuhi unsur kemenarikan bahan ajar maka  peneliti melakukan 

perbaikan pada komponen sampul   . Gambar awan kelabu dengan latar yang didominansi warna 

abu dan hitam yang terlihat sangat  suram sebagai sampul depan bahan ajar, telah direvisi 

dengan mengubah warna latar serta menambahkan beberapa gambar yang relevan terhadap isi.  

Aspek penilaian lainnya adalah aspek kelayakan isi. Aspek ini sendiri memperoleh 

skor total sebesar 0,90 dengan kriteria valid oleh 5 orang validator. Adapun komponen 

penilaian dari kelayakan isi ini antara lain berupa penilaian komponen bentuk bahan ajar, 

evaluasi bahan ajar, daftar pustaka, glosarium, komponen aspek bahan ajar berbasis literasi 

sains serta aspek muatan karakter rasa ingin tahu. Pada aspek ini beberapa validator 

memberikan saran agar lebih memperhatikan font, kata dan kalimat agar lebih konsisten dan 

tidak terpotong antar halamannya. Peneliti kemudian menyesuaikan penggunaan font pada tiap 

bagian isi agar lebih konsisten pada tiap pokok bahasannya guna memudahkan peserta didik 

membaca dan memahami isi yang telah disesuaikan dengan kemampuannya. Muljono (2010) 

menyatakan bahwa acuan kaidah penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 
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merupakan salah satu aspek atau bagian penting pembuatan buku teks berdasarkan tingkat  

perkembangan kemampuan otak atau kognitif anak. 

Aspek penilaian ketiga yaitu aspek kelayakan penyajian. Aspek kelayakan penyajian 

ini memperoleh skor sebesar 0,88 dengan kriteria valid. Adapun komponen penilaian aspek ini 

berupa penilaian komponen petunjuk penggunaan bahan ajar serta pendahuluan. Pada aspek 

penilaian ini, beberapa saran dari validator yakni penggunaan font harus konsisten serta tata 

letak petunjuk penggunaan yang harus disesuaikan. Peneliti kemudian menyesuaikan 

penggunaan font serta memperbaiki tata letak petunjuk penggunaan yang ada. Hal ini 

diperuntukan agar peserta didik lebih nyaman dalam membaca dan memahami isi bahan ajar. 

Analisis bahan ajar telah peneliti lakukan sebelum melakukan pengembangan bahan 

ajar ini. Peneliti menyimpulkan bahwa buku rujukan utama IPA peserta didik SMP saat ini 

telah mengandung unsur ataupun komponen literasi sains. Namun, komponen aspek literasi 

sains tersebut belum dibuat secara khusus dan mendalam, melainkan didominasi dengan 

informasi secara kontekstual pada bacaan di buku saja. Hal ini pulalah yang menjadi salah satu 

faktor terbilang rendahnya tingkatan skor literasi sains Indonesia. Nurkaenah, Isnaini & Subali 

(2019) menyatakan bahwa masih banyaknya peristiwa ketidakmampuan peserta didik  

memecahkan masalah dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman dalam menginterpretasikan 

data yang didapat sehingga menjadikannya salah satu faktor penyebab rendahnya skor literasi 

sains di Indonesia, hal ini dikarekan kurangnya kegiatan membaca dan kurangnya pemahaman 

konsep ilmiah pada bahan bacaan peserta didik. 

Bahan ajar ini dikembangkang dengan dasar acuan 4 aspek literasi sains berdasar  

Chiapetta, Fillman & Sentha (1991), yakni sains sebagai bagian atau  batang tubuh pengetahuan 

(a body of knowledge), sains sebagai cara untuk menyelidiki (way of investigating), sains 

sebagai cara berpikir (way of thinking), dan interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat 

(interaction between science, technology, and society). Bahan ajar ini pula dikembangkan 

dengan menambahkahkan komponen indikator yang dapat memicu minat siswa dalam 

membaca, mencari informasi hingga aktif mengeksplorasi sesuai tahapan pembelajaran. 

Terdapat 4 indikator bahan ajar bermuatan komponen rasa ingin tahu berdasar Kemendiknas 

(2010), antara lain: (1) terdapatnya komponen yang memicu timbulnya aksi perhatian pada 

objek yang diamati, (2) terdapatnya komponen yang memotivasi timbulnya rasa antusiasme 

peserta didik pada proses sains, (3) terdapatnya komponen yang memotivasi untuk bertanya 

sesuatu tentang fenomena atau gejala alam, (4) terdapatnya komponen yang mendorong peserta 

didik dalam mencari lebih banyak informasi dari berbagai sumber. 
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Aspek komponen literasi sains sendiri memiliki indikator terperinci pada tiap 

bagiannya, yaitu: 

1). Sains sebagai batang tubuh pengetahuan (a body of knowladge) 

Beberapa indikatornya, antara lain: a) Menyajikan fakta, konsep, prinsip dan hukum, 

b)  Menyajikan hipotesis, teori dan model, c) Meminta peserta didik mengingat pengetahuan 

atau informasi. Bahan ajar yang dikembangkan telah memuat poin a, b dan c. Berikut salah 

satu contoh penyajian fakta yang terdapat pada salah satu artikel yang disajikan dalam bahan 

ajar, dapat dilihat pada Gambar 1. 

  

Gambar 1 penyajian fakta dari artikel fenomena sekitar 

Berdasar salah satu contoh di atas, penyajian fakta dari artikel terkait fenomena 

sekitar yang terjadi di Indonesia ini, sengaja dipilih guna meningkatkan kesadaran dan 

kepedulian peserta didik. Tidak hanya sejalan dengan aspek literasi sains, pemilihan artikel 

ini juga sejalan dengan komponen karakter rasa ingin tahu yang mampu memotivasi timbulnya 

rasa kepedulian hingga motivasi bertanya siswa akan fenomena atau gejala alam yang telah 

terjadi, sedang terjadi hingga akan terjadi ke depannya. 

2) Sains sebagai cara untuk menyelidiki (way of  investigating) 

Beberapa indikatornya, antara lain:antara lain: a) Mengharuskan peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan melalui penggunaan materi, b) Mengharuskan peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan melalui penggunaan tabel, grafik dan lain-lain, c) Mengharuskan peserta 

didik membuat kalkulasi, d) Mengharuskan peserta didik untuk menerangkan jawaban, e)  

Melibatkan peserta didik dalam eksperimen atau aktivitas berpikir. Bahan ajar yang 

dikembangkan telah memuat semua poin a, b, c, d dan e. Berikut salah satu contoh penyajian 

komponen poin b yang mana mengharuskan peserta didik untuk menjawab pertanyaan melalui 

penggunaan grafik dalam bahan ajar, dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2 indikator mengharuskan peserta didik untuk menjawab pertanyaan  

melalui penggunaan tabel, grafik dan lainnya 

3) Sains sebagai cara berpikir (way of thinking) 

Beberapa indikatornya, antara lain: a) Memahami gambaran bagaimana seorang 

ilmuan melakukan eksperimen, b) Menunjukkan perkembangan historis dari sebuah ide, , c) 

Menekankan sifat empiris dan  objektivitas ilmu sains, d)  Mengilustrasikan penggunaan 

asumsi-asumsi, e)  Menunjukkan bagaimana ilmu sains berjalan dengan pertimbangan deduktif 

dan induktif, f)  Memberikan hubungan sebab akibat,  g)   Mendiskusikan fakta dan bukti, h)   

Menyajikan metode ilmiah dan pemecahan masalah. Bahan ajar yang dikembangkan telah 

memuat semua poin di atas. Adapun salah satu contoh  indikator menyajikan metode ilmiah 

dan pemecahan masalah dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3 indikator menyajikan metode ilmiah guna memecahkan masalah 

Gambar di atas merupakan salah satu contoh indikator bahan ajar yang menyajikan 

metode ilmiah, yakni berusaha mengajak peserta didik untuk melakukan eksperimen sederhana 
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sesuai prosedur kerja yang telah diberikan, guna memahami perbedaan suhu di dalam dan luar 

miniatur rumah kaca. Hal ini juga sejalan dengan indikator karakter rasa ingin tahu peserta 

didik, yakni dapat memicu timbulnya aksi perhatian pada objek yang diamati, serta memotivasi 

timbulnya rasa antusiasme peserta didik pada proses sains. 

4) Memahami interaksi sains, teknologi dengan masyarakat (interaction of science, technology 

and society,) 

Beberapa indikatornya antara lain: a) Menggambarkan kegunaan ilmu sains dalam 

masyarakat, b)  Menunjukkan efek negatif dari ilmu sains dan teknologi bagi masyarakat, c) 

Mendiskusikan masalah masalah sosial yang berkaitan  dengan ilmu sains atau  teknologi, d) 

Menyebutkan karir-karir dan pekerjaan di bidang ilmu dan teknologi. Bahan ajar yang 

dikembangkan telah memuat semua poin di atas. Adapun salah satu contoh  indikator 

menggambarkan kegunaan ilmu sains dalam masyarakat dikemas dalam bentuk komik pendek 

pada Gambar 4. 

 

Gambar 4 indikator menggambarkan kegunaan ilmu sains dalam masyarakat 

Gambar di atas merupakan salah satu contoh indikator penggunaan bidang keilmuan 

sains guna menghasilkan produk bermanfaat di masyarakat. Tidak hanya sejalan dengan 

indikator literasi sains, komponen tersebut juga sengaja disajikan dalam bentuk komik pendek 

guna memicu timbulnya perhatian dan rasa antusiasme peserta didik selama membaca. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian pengenbangan ini menghasilkan bahan ajar IPA pada topik perubahan iklim  

dengan berbasis pada berbasis literasi sains serta memasukkan muatan atau unsur ketercapaian 

pengembangan karakter rasa ingin tahu. Tingkat validitas bahan ajar ini tergolong dalam 

kriteria valid dengan rata-rata skor keseluruhan validitas adalah 0,90. Aspek kelayakan dalam 

penyajian memperoleh hasil valid dengan skor 0,88. Aspek kelayakan dalam kebahasaan 
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memperoleh hasil valid dengan skor 0,92. Aspek kelayakan isi memperoleh hasil valid dengan 

skor 0,90, dimana di dalamnya terkandung komponen aspek bahan ajar berbasis literasi sains 

serta memuat aspek karakter rasa ingin tahu. Maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar IPA 

perubahan iklim berbasis literasi sains dan bermuatan karakter rasa ingin tahu dapat dikategorikan 

dalam kriteria yang valid   dan layak digunakan untuk tahap selanjutnya. Bahan ajar ini diharapkan 

mampu menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi peneliti-peneliti selanjutnya untuk 

melalukan penelitian hingga tahap akhir yaitu desiminasi atau penyebaran. 
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